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ABSTRAK
Andi Igra Syamsul Bahri, Muhlis Madani dan Hafiz Elfiansyah Parawu.
Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai Terhadap Kinerja Aparatur Sipil
Negara di Sekretariat Daerah Kabupaten &

menunjukkan pemberian TTP terhadap Kinerja di kantor secretariat Daerah
Kabupaten Bulukumba tergolong kecil. Maka dengan demikian pengaruh TPP
dalam meningkatkan kinerja sangat kecil.

Kata Kunci : Pengaruh, Kinerja, Tambahan Penghasilan Pegawai
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kebijakan belanj an dan Belanja Negara
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Bulukumba (Perbub) nomor 4 tahun 2020 tentang Tambahan penghasilan Pegawai
Negeri Sipil di lingkungan pemerintah daerah. Tambahan penghasilan dimaksud
dalam rangka peningkatan kesejahteraan PNS berdasarkan beban kerja, tempat
bertugas, kondisi kerja, kelangkaan profesi atau prestasi kerja.

Kumorotomo (2011) syarat diberikannya tunjangan kinerja (tambahan
penghasilan) adalah penggunaan pengetahuan atau keahlian yang mendalam,
keterampilan khusus, banyaknya resiko yang harus dihadapi, dan berbagai macam




hal yang secara teknis langsung berkaitan dengan lingkup pekerjaan seseorang.
Meriana Madjid, (2016). Mathis & Jackson (2012) mengatakan bahwa kompensasi
yang diberikan oleh organisasi memiliki pﬁrbedﬁan-perbedm yang berarti dalam

pembayaran untuk memberi ganjaran keg
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yang telah terdapat. menjamin terciptanya keadilan, membagikan penghargaan atas
sikap yang diharapkan, mengatur bayaran, menjajaki peraturan/ hukum yang
berlaku, meningkatkan silih penafsiran, serta mendukung menghasilkan presisi
administrasi. Komentar ini mengisyaratkan kalau dengan terdapatnya kompensasi
yang mencukupi pegawai. hendak menuntut pegawai buat senantiasa bekeria
dengan baik, dengan demikian industri tidak lagi membutuhkan lagi mencari

pegawai baru yang telah pasti sangat tidak efektif. sebab pegawai baru hendak




membutuhkan pelatihan yang sangat memerlukan bayaran untuk perusahaan
Dalam rencana tingkatkan kinerja pegawai di area pegawai negeri sipil di area
Pemerintah Kota Tasikmalaya, pada bertepatan pada 31 Desember 2015, Walikota
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kerja pegawai. pen
sesuai dengan penilai

pagi dan sore, dan juga disiplin kerja pegawai, penilaian kehadiran kinerja pegawai
pun sudah baik dan sudah memenuhi syarat penerima Tambahan penghasilan
pegawai (TPP). dan apabila pegawai yang menerima tambahan penghasilan
pegawai (TPP) tersebut tidak memenuhi Presentasi penilaian Kehadiran Kinerja
dan juga Penilaian Apel pagi dan sore setiap bulannya maka Tambahan penghasilan
pegawai (TPP) yang di berikan akan di potong sesuai dengan persentase kehadiran
kinerja pegawai yang ada setiap bulannya. (Burhanuddin & Mambo, n.d.)




Mengukur Pemberian Kompensasi (TPP) Menurut Mondy dan Noe (1992)
dapat dianalisis Berdasarkan : (1) Berdasarkan Kinerja, (2) Berdasarkan lama kerja,
(3) berdasarkan pengalaman bekerja, (4) berdasarkan golongan jabatan, (5)

(interpersonal impact) yaitu dimana seorang pegawai merasa percaya diri. punya

keinginan yang baik dan bekerjasama dengan rekan kerja. Rindah. (2017)
Sekretariat Daerah Kab. Bulukumba telah menerapkan e-Goverment dalam
bentuk daftar hadir elektronik yaitu Gece end fingger Acces control. Setelah
diterapkan selama kurang lebih 8 tahun yaitu mulai tahun 2012, di mana daftar hadir
elektronik tersebut sejak tahun 2012 sebagai pengganti dafiar hadir manual yang
dibuat olch bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba, namun




pemanfaatan daftar hadir elektronik tersebut dapat dikatakan belum efektif dalam
meningkatkan kinerja para Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah

Kabupaten Bul
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Hasil observasi awal peneliti jug can dengan in

pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba, meski telah diterapkan TPP
pada lingkup pemerintah kabupaten Bulukumba masih terdapat beberapa oknum
pegawai yang tidak mengalami peningkatan kinerja.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, adalah:

1. Seberapa besar pengaruh TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai) terhadap kinerja




ASN di sekretariat daerah Kabupaten Bulukumba secara parsial ?
2. Seberapa besar pengaruh TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai) terhadap kinerja
ASN di sekretariat dacrah Kabupaten Bulukumba secara simultan?

C. Tujuan Penelitian

2. Manfaat praktis
a. Sebagai persyaratan wajib dalam penyelesaian studi pada Jurusan Ilimu
Administrasi Publik Universitas Muhammadiyah Makassar. dan
b. Sebagai salah satu sumber data informasi, dan referensi ilmiah bagi

mahasiswa dan peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitinn Terdahulu

Adapun penelitian terda

diantaranya: ) /ghs MUHAM
&

______

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Tambahan penghasilan pegawai
dan kemampuan kerja secara simultan memberikan pengaruh positif’ dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Morowali. 2.
Tambahan penghasilan pegawaimemberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di BAPPEDA Kabupaten Morowali. 3,
Kemampuan kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di BAPPEDA Kabupaten Morowali.




2. Hasil penelitian Kusumawardani dkk., (2020)
Kusumawardani dkk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Kompensasi Finansial Terhadap " Jenis penelitian ini adalah
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tepat waktu schingga membuat pegawai menjadi kurang bergairah dalam
bekerja. Kemudian dalam usaha melakukan peningkatan kinerja para
pegawainya, maka Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Riau
agar lebih memikirkan kesejahteraan pegawai berupapemberian insentif
kepada pegawainya yang diberikan berdasarkan kemampuan kerja individu
dari pegawai dan juga memperhatikan kenyamanan pegawai dalam jangka
panjangselama berada di tempat kerja dan memberikan pelatihan dan




pendidikan yang berguna untukmeningkatkan prestasi pegawai dalam
mencapai kinerja pegawai yang diharapkan.
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maksimal, komplain/protes atas pelayanan tersebut hampir tidak pernah terjadi,
artinya masyarakat telah menerima bentuk-bentuk pelayanan bidang
administrasi oleh ASN di Pemkot Depok. ASN dalam menjalankan tugas
pelayanan administrasi berpedoman pada Standart Operating Procedure (SOP)
dan work load analysis, senantiasa komitmen dengan job description masing-
masing sehingga performance-nya semakin tinggi serta profesional; b.
pemanfaatan waktu, untuk mencapai pekerjaan yang sesuai harapan ASN dan
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harapan masyarakat di Pemkot Depok dapat melakukan pekerjaan dengan
memanfaatkan waktu yang ada (time management).
4. Hasil mﬁﬁmanasmimhafzmm

Anas Yalitoba Mﬁlﬂk jan yang berjudul “Pengaruh
Tambahan Penghasilan \ da Sekretari
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kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah yang belum sepenuhnya diterapkan dengan
melihat kemampuan keuangan daerah, faktor beban kerja, tempat bertugas,
kondisi kerja, kelangkaan profesi atau prestasi kerja, sahmgga berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.
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5. Hasil penelitian Satrio Tristiadi (2017)
Satrio Tristiadi melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Tambahan Penghasilan Pegawai Terhadap Kinerja Pada Bagian Pembangunan

0
‘
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(penghargaan atas jasa dsb): imbalan. Remuncrasi dapat diartikan sebagai
sesuatu yang diterima pegawai sebagai imbalan dari kontribusi yang telah
diberikannya kepada organisasi tempat bekerja.(Manik Sudirman, 2016)
Sehingga, Kompensasi juga berarti seluruh imbalan yang diterima oleh
seorang pekerja’karyawan atas jasa dan hasil dari pekerjaannya dalam sebuah
perusahaan baik dalam bentuk uang atau barang, baik secara langsung maupun

tidak langsung,




Selanjutnya Insentif adalah penghargaan kepada karyawan atas segala
jerih payah dalam meningkatkan tugas dalam memberikan pelayanan kepada

konsumen di luar gaji yang diterima setiap bulan dengan besaran berubah-ubah

/. @‘3"’ M“A“"le
- \\\“""'//

pegawai negeri sipil yang diberikan di luar gaji berdasarkan kriteria tertentu,
vang bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan kinerja pegawai dan
memberikan motivasi agar pegawai lebih disiplin, akan tetapi dalam rangka
pembangunan daerah. (Yalitoba, 2019)

Tunjangan kinerja adalah penghargaan berupa tambahan penghasilan
vang di berikan kepada pegawai atas kinerjanya dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat kerja pegawai(Najoan et al., 2018)




Menurut Sedarmayanti (2011, 239) kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima karyawan (pegawai) sebagai balas jasa kerja mereka. Menurut
Handoko dalam Sutrisno (2015, 183) kompensasi adalah segala sesuatu yang

diterima oleh karyawan sebagai ba

nnnnn
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2. Berdasarkan lama hekmja

ol

Berdasarkan pengalama kerja

4. Berdasarkan golongan jabatan

5. Berdasarkan potensi yang dimiliki

6. Berdasarkan kebutuhan yang harus dipenuhi

Adapun indikator lain mengenai Kompensasi (TPP) menurut (Simamora,

2004, p.442): (1) Puas terhadap Gaji Hak yang diterima oleh karyawan karena
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kompensasinya terhadap perusahaan; (2) Puas terhadap Fasilitas Kompensasi yang
diberikan kepada karyawan sebagai penunjang kelancaran untuk bekerja dan

memotivasi karyawan agar semangat kerja; (3) Puas terhadap Tunjangan

e
Nl

4

positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.

Istilah kinerja merupakan terjemahan dari performance yang seringdiartikan
sebagai penampilan, unjuk kerja atau prestasi. Dalam kamus Illustrated Oxford
Dictionary (dalam Keban, 2008:209), istilah ini menunjukkan the exccution or
fulfilment of a duty (pelaksanaan atau pencapaian dari suatu tugas) atau a person’s
achievement under test conditions, etc (pencapaian hasil dari seseorang ketika diuji
dan sebagainya). Dalam studi administrasi publik kinerja mulai dituntut untuk
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diukur sejak Wilson menekankan aspek efisiensi dalam desain sistem adminstrasi
dan sejak Taylor mendorong pegawai bekerja dengan efisien. Dewasa ini kinerja
diartikan pemanfaatan sumber daya secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil.

Praktek (Kristina, 2015)

tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, termasuk informasi atas efisiensi
penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang atau jasa, kualitas barang
atau jasa, perbandingan hasil kerja dengan target dan efektifitas tindakan dalam
mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Siagian (1995:225-226) dalam Rahadi, (2010)
menyatakan bahwa penilaian prestasi kerja adalah: Suatu pendekatan dalam

melakukan penilaian pres- tasi kerja para pegawai dimana terdapat berbagai faktor
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seperti:
1. Yang dinilai ialah manusia yang disamping memiliki kemampuan tertentu juga
tidak luput dari berbagai kelemahan dan kekurangan;

Ao
Qg’ \“p\KAbS 4'? ‘VOA
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§ bersanghuten untuk lebih bery

°
. We N

Adapun kiteria atau indicator Kinerja Menurut Bernardin dan Russel (2003)
1. Kualitas (quality) yaitu merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang
diharapkan;
2. Kuantitas (quantity) yaitu merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumiah
rupiah. unit dan siklus kegiatan yang dilakukan dengan memperhatikan
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koordinasi output lain;
3. Efektivitas (cost effectiveness) yaitu tingkatan dimana penggunaan sumber
daya organisasi berupa manusia, teknologi dan keuangan dimaksimalkan untuk

ttf'"' \\\ t‘l,h///
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2. Kualitas pekerjaan Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi
persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang
dituntut suatu pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan memiliki standar kualitas
tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya
sesuai ketentuan, Karyawan memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan
pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut.

3. Ketepatan waktu Jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu,
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karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, apabila pekerjaan
pada suatu bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat
pekerjaan pada ba- gian lain, sehingga mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil

f mengana
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penelitian ini.
C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan di Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba
dengan tujuan guna menganalisis besar pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP) terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Sekretariat Daerah
Kabupaten Bulukumba, baik secara parsial maupun simultan. Variabel Pengaruh




Kompensasi (TPP) sebagai variabel X (bebas/independent) dalam penelitian ini
akan menguji konsep yang dikemukakan oleh Mondy dan Noe (1992) melalui
indicator; : (1) Berdasarkan kinerja; (2) Berdasarkan lama kerja: (3) Beradasarkan

kerangka pikir penelitian, sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2.1:




SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN BULUKUMBA

l r
VARIABEL VARIABEL
PENGARUH TPP (X, _

Berdasarkan kerangka pikir yang telah disusun, maka ada beberapa

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

Hipotesis Pertama (H1):

Ada pengaruh kinerja (X1) terhadap kinerja ASN (Y) di Sekretariat Dacrah
Kabupaten Bulukumba

Hipotesis kedua (H2)

Ada pengaruh lama bekerja (X2) terhadap kinerja ASN (Y) di Sekretariat
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Daerah Kabupaten Bulukumba
Hipotesis ketiga (H3)

Ada pengaruh pengalaman kerja (X3) terhadap kinerja ASN (Y) di Sekretariat
Daerah Kabupaten Bulukumba

Hipotesis keempat (H4)

variabel X dan variabel kinerja ASN (Aparatur Sipil Negara) yang lebih fokus
kepada Pegawai Negeri Sipil sebagai variabel dependent/ terikat atau variabel Y,
Pengaruh TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai) dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh pemberian kompensasi/tunjangan tambahan pada ASN di
Sekretariat Dacrah Kabupaten Bulukumba Sedangkan, kinerja ASN  dalam
penelitian ini adalah bagaimana seorang ASN dalam melaksanakan fungsinya

sebaagai abdi negara sesuai dengan tanggaung jawab vang diberikan, yang berlaku




pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba.
Variabel Pengaruh TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai) di Sekretariat
Dacrah Kabupaten Bulukumba dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan
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Pemberian Kompensasi atau TPP pada ASN dapat juga dilakukan dengan

memperhatikan golongan jabatan para ASN Karena setiap golongan
mendapatakan TPP yang berbeda-beda

¢) Berdasarkan potensi vang dimiliki
Bagaimana pemberian Kompensasi berdasarkan potensi yang ada pada
ASN dalam menjalan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang abdi

nagam
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f) Berdasarkan kebutuhan yang harus dipenuhi
Bagaimana pemberian kompensasi kepada ASN dengan memperhatian poin-
poin yang mesti dipenuhi oleh ASN dalam pelaksanaan tugas schingga

Penggunaan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan di

Sekretariat Daerah Kabupaten Bulukumba dan menggunakan finger print
untuk mengetahui kehadiran para ASN sebagai tolak ukur dalam pemberian
TPP (Tambahan penghasilan pegawai).

d) Kemandirian
ASN di Sekretariat Dacrah Kabupaten Bulukumba melakukan pekerjaan

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing jadi dalam




melakukan sebush pekerjaan tanpa meminta pertolongan atau bimbingan
dari atasannya.

e) Komitmen kerja




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi
Waktu penelitian dilakukan dari

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bulukumba yang berjumlah sebanyak 115 orang. Dikarenakan jumlah

populasi yang begitu besar, maka peneliti memutuskan untuk mengambil sampel
menggunakan rumus Taro Yamane/ Slovin,

Nd2+1
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Berdasarkan rumus yang telah digunakan, maka sampel penelitian ini
berjumlah 54 orang teknik penentuan pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik Random sampling.

D. Teknik Pengumpulan Data

WARASS,
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untuk memperoleh
Negara) (variabel Y) beserta in wdik ang dipengaruhi oleh
pengaruh TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai) (variabel X) . Kedua kuesioner
tersebut peneliti berikan kepada pegawai atau responden yang berada di Sekretariat
Daerah Kabupaten Bulukumba.

Kuesioner dilengkapi dengan skala pengukuran untuk menghasilkan data
kuantitatif. Skala Likert digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi pegawai atau responden di Sekretariat Daerah Kabupaten
Bulukumba. tentang variabel TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai) dan variabel
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Kinerja ASN (Aparatur Sipil Negara) Ada 5 (lima) pilihan jawaban pada setiap item
pertanyaan, yaitu:

1. Jawaban Sangat Setuju (SS). : diberi skor 5

; ;;\
//f"uv“\\
@




Analisis regresi dalam penelitian ini menggunakan bantuan sofiware SPSS
version 24.0. Hasil analisis regresi dapat digunakan untuk melakukan uji hipotesis

yang telah diajukan sehelumnya, Dasar pengambilan keputusannya, adalah:
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memanfaatkan bantuan soffware SPS version 24.0. Pengujian realibilitas cukup
dengan membandingkan raiphsatau angka cronbach alpha dengan nilai 0,7. Jika raipha
atau angka Cronbach alpha > 0,7 maka indikator atau pertanyaan kuesioner

dikatakan reliabel, begitupula sebaliknya.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Pe
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- Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Sinjai
- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Laut Flores
- Scbelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Bantacng
- Sebelah Timur : berbatasan dengan Teluk Bone
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sckitar 1.154,67 Km? atau sekitar 1,85
% dari luas wilayah Sulawesi Selatan, terbagi dalam 10 kecamatan yang meliputi

126 desa/kelurahan yang terdiri dari 24 kelurahan dan 102 desa. Ditinjau dari 10
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Kecamatan terdapat 2 kecamatan yang luas, yaitu Kecamatan Gantarang dan
Kecamatan Bulukumpa, masing- masing 173,51 Km? dan 171,33 Km?, sekitar

2987 % dari luas Kabupaten Bulukumba, kemudian kecamatan yang terkecil

adalah Kecamatan Ujung Bulu A- Ibukota Kabupaten (Kota

Yo dari luas wilayah

Nl
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pekerja pada umunya yaitu mereka yang berpendidikan rendah (SD dan SLTP
sederajat) hanya 1,55 persen, sementara yang berpendidikan SMA 14.32 persen dan
Diplomasi/Universitas mencapai 84.13 persen. (Mattaliu, 2020)

¢. Visi dan Misi Kabupaten Bulukumba

Visi :

Mewujudkan Masyarakat Produktif, Yang Berkarakter Kearifan Lokal Menuju

Bulukumba Maju dan Sejahtera.




Sportivitas dan Profesionalisme

I'1. Membangun Desa Mandiri untuk meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
12. Pencgakan Supremasi Hukum dan Pertahanan dan Keamanan

31
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d. Struktur Organisasi

c. Bidang Kemasyarakatan dan Sumber Daya Manusia

Asisten Administrasi Pemerintahan Dan Kesejahtersan Rakyat
a. Bagian Pemerintahan
b. Bagian Hukum
¢. Bagian Organisasi dan Tata Laksana

Asisten Ekonomi Pembangunan Dan Kesejahteraan Rakyat

a. Bagian Ekonomi Pengembangan Energi Sumber Daya Mineral




. mengoordinasikan perumusan kebijakan organisasi perangkat daerah

agar tercipta sinkronisasi dan integrasi kebijakan Pemerintah Daerah

dalam bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan:

A\
\
ne .

i. mengoordinasikan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi secara
berkala penyelenggaraan kebijakan Pemerintah Dacrah;

J- melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan Pemerintah Pusat,
Provinsi dan Kabupaten/ Kotamadya lainnya serta dengan lembaga lain
dalam rangka terciptanya keselarasan program, kegiatan dan kebijakan
antar tingkatan pemerintahan dan lembaga lain;

. memantau dan mengevaluasi serta menilai pelaksanaan tugas bawahan;




I, melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati:dan

m. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan

sesuai dengan bidang tugasnya,

b) Bagian Pemerintahan
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bawahan;
d. melaksanakan pemantauan dan  cvaluasi  berkala pelaksanaan

pemerintahan;
¢. mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan Bagian Pemerintahan;
f.  memantau dan mengevaluasi serta menilai pelaksanaan tugas bawahan:

g. mclaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan:dan




h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesual dengan bidang tugasnya.

¢) Bagian Hukum

. melaksanakan urusan pemerintahan dibid

f. memantau. mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan;
g. melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan;dan
h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuai

dengan bidang tugasnya.




d) Bagian Organisasi dan Tata laksana
Bagian Organisasi dan Tata Laksana dipimpin oleh seorang Kepala

Bagian yang mempunyai tugas pokek membantu Asisten Administrasi
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evaluasi secara berkala pelaksanaan
kegiatan dibidang organisasi dan tata laksana:

¢. melaksanakan pengelolaan dan penataan organisasi dan tata laksana;

f. memantau dan mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan;

g. menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan;

h. melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan:dan




38

i melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai dengan bidang tugasnya.

¢) Bagian Administrasi Pembangunan

melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala pelaksanaan
kegiatan dibidang administrasi pembangunan untuk mengetahui tugas-
tugas yang telah dan belum dilaksanakan:

¢. mengoordinasikan pelaksanaan administrasi pembangunan;

f.  memantau, mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan;

g. melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan;dan
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h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai dengan bidang tugasnva,
f) Bagian Kesejahteraan Rakyat

LT

- memantau, mengevaluasi dan menilai pelaksanaan tugas bawahan
untuk mengetahui tugas yang telah dan vang belum dilaksanakan;

¢. melaksanakan urusan kesejahteraan rakyat;

f. memantau, mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan;

g. menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan;

h. melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan:dan




i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan

sesuai dengan hidang tugasnya.
g) Bagian Protokol

Bagian Protokol dipimpin ¢

. mengoordinasikan pelaksanaan protokol;
f. memantau, mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan untuk
mengetahui tugas yang telah dan yang belum dilaksanakan:
g. melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan:dan
h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan

sesuai dengan bidang tugasnya,
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h) Bagian Humas dan Sandi
Bagian Humas dan Sandi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian

mempunyai tugas pokok membantu, Asisten Administrasi Umumdalam

mengetahui tugas yang telah dan yang belum dilaksanakan:

) melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan;dan

h) melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan

sesuai dengan bidang tugasnya.
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i) Bagian Umum
Bagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang mempunyai
tugas pokok membantu Asisten Administrasi Umum dalam mengoordinasikan

- melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada atasan;dan
h. melaksanakan tugas kedinasan lain vang diperintahkan atasan sesuai
dengan bidang tugasnya.
j) Bagian Keuangan
Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian mempunyai tugas
pokok membantu Asisten Administrasi Umum dalam mengkoordinasikan
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pelaksanaan, merumuskan petunjuk pelaksanaan, memantau dan mengevaluasi

penyelenggaraan keuangan Setda.
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Dbidang tugasnya.
f. Karakteristik Responden
Dalam rangka menguji Pengaruh TPP (Tambahan Penghasilan Pegawai)
terhadap Kincrja ASN (Aparatur Sipil Negara) di Sekretariat Dacrah Kabupaten
Bulukumba. Maka dilakukan penycbaran kuisioner terhadap 54 orang responden.
Tahap Pembagian dan pengambilan kuisioner dilakukan secara langsung olch

peneliti, Penggolongan responden didasarkan pada jenis kelamin, usia, dan




Pendidikan terakhir.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Sekretariat Daerah

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Analisis terhadap responden berdasarkan umur dilakukan untuk mengetahui

komposisi umur responden. Berikut ini komposisi umur dalam tabel 4.2:

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Cumulntive
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  25-35 3 5.6 56 R
3645 1 44.4 444 50.0
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46-55 n 426 426 926

36-65 4 74 7.4 100.0

Berdasarkan data di atas deskripsi responden dari pendidikan, Terakhir terdiri
dari SMA scbanyak 9 orang (16,7%), D3 scbanyak | orang (1,9%), S1 schanyak 32
orang (59.3%), S2 sebanyak 11 orang (20.4%) dan $3 sebanyak 1 orang (1.9%)




B. Hasil Penelitian

a) Uji Validitas

Menurut Ghozali (2011) dalam (Gunawan & Sunardi, 2016) uji validitas

benar hendak diukur sesuai dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang
telah ditetapkan. Dilakukan dengan prosedur melihat angka item total correlated
melalui statistik SPSS dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product
Moment, dengan taraf signifikansi 5%. Proses ujicoba dilakukan kepada 51 orang
responden sesuai dengan ketentuan jumlah minimal responden dengan r-kritis =
0,279 Jika r-hitung > r-kritis maka status butir kuesioner adalah valid dan jika r-
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hitung < r-kritis maka butir kuesioner tersebut tidak valid (Gunawan & Sunardi,
2016)

e
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o Y5 0,785 | 9279 | p.000 Valid
pema ey Y6 0,787 | 9279 | p,000 Valid
Y7 0,727 | 0279 | g,000 Valid

Y8 0,786 | 9279 | 0000 Valid

Y9 0.884 | 9279 | g.000 Valid

Y10 0.795 | 9279 | p.000 Valid




b) Uji Reliabilitas Data

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable
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¢) Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2011: 16) dalam (Watung & Ilat, 2015) Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel
terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Normalitas dapat
dideteksi dengan melihat grafik histogram dari residualnya.. Tujuan dilakukannya
uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak.

Data yang mempunyai distribusi normal berarti mempunyai sebaran yang normal




pula. Dengan profil data semacam ini, maka data tersebut dianggap bisa mewakili

dengan normal, \

d) Uji Normalit:

Menurut Ima:

dikatakan berdistribusi normal jika data ploting (titik2) yang menggambarkan data
sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Berdasarkan gambar di atas data ploting
(titik-titik) mengikuti garis diagonal, maka data dapat di katakana berdistrubusi

normal




Grafik Uji Normalitas dengan P-Plot Dependent Variabel

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residusl
Depandant Variable: Kinerja ASN
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Berdasarkan gambar grafik histogram, di atas di dapat kurva normal
yangmembentuk lonceng sempurna, maka dapat dikatakan residual data telah
berdistribusi normal.

e} Uji Multikolinearitas.
Menurut Ghozali, (2011: 160). Dalam Watung & llat, (2015) Uji

multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi memiliki korelasi
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antar variable bebas. Cara untuk mendeteksi adanya multikoloniearitas adalah
dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), Kedua

ukuran ini menunjukkan setiap variabel indep

mana yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya, Mod

' / k- mhm tidak terjadi

korelasi di antara variabel in ependen saling berkorelasi,
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kurang dari 0,10
nilainya lebih dari 95 i Inflation Factor (VIF)
Juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki
nilai VIF lebih dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar variabel independen dalam model regresi.
f) Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan vang lain. Jika variance dari
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residual  satu  pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Menurut Ghozali, (2011: 160) dalam Watung & llat, (2015) Uji autokorelasi

bertujuan untuk menguji apakah A\ |

o 1
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Berdasarkan gambar di atas menunjukan titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka model regresi dapat di katakana tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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C. Hasil Pengujian Hipotesis
Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan

menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah

melakukan evaluasi dan intr:'rpre'ms ier. Model regresi linier dalam

penelitian ini adalah untuk siéng

Model Summary
Adjusied B | Sid. Error of
Muodel R R Squane Square the Estimate
[l 357(a) A28 Al 825

& Predictors: (Constunt), Kinerja ASN

Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model
Summary terlihat nilai R Square .128, hal ini berarti Pengaruh Lama
bekerja (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,128 atau 12,8%. Hasil ini
didapatkan berdasarkan jawaban 45 orang responden atas 1 (satu)




pernyataan untuk menganalisis pengaruh indikator Lama Bekerja (Xi)
terhadap Kinerja (Y), yaitu yang terkait dengan Masa kerja pegawai yang

menunjang Kinerja.

Hasil ini juga -Ang\: bahwa Hipotesis kedua

hel 4.10
Model Summary
_ Adjusted B | Sul. Ervor of
Maodel R R Squisre Square the Estimate
! A84¢a) 034 015 978

a Predictars: (Constant), Kinerja ASN

Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model
Summary terlihat nilai R Square 034, hal ini berarti Pengaruh Lama

bekerja (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,034 atau 0.34%. Hasil ini
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didapatkan berdasarkan jawaban 45 orang responden atas | (satu)
pernyataan untuk menganalisis pengaruh indikator Lama Bekerja (X2)

terhadap Kinerja (), yaitu yang terkait dengan Masa kerja pegawai yang

menunjang Kinerja.
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¢) Pengaruh Pengalaman Kerja (Xs) Terhadap Kinerja (Y)

Tabel 4.12
Model Summary
_ Adjusted R | Std. Error of
Model R R Siguarc Syuare the Estimate
I A6a) 211 196 608

o Prodictors: {Constunt ), Kinerja ASN
Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model

Summary terlihat nilai R Square .211, hal ini berarti Pengaruh Lama




ruangan fungsional jika semua sarana dan persarana memadai makan para pegawai
negeri sipil akan merasa nayaman dalama bekerja sehingga kinerja mereka lehih

meningkat fagi. Dan factor lainnya yaitu ling ungan kerja sebab harus diperhatikan
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tersebut terlihat bahw

0,000 < 0,05 maka : ipaka able kinerja.
Table 4.29
Coefficients(a)
Unstandnrdized Standordized
Cocfficients | Coefficients 1 Sig.

Model B Sid. Error Beta B Std. Error
| (Constant) 28,142 2362 11.917 000

Kinerja ASN 319 076 505 4223 L00

# Dependent Varishle: TTP




Pada table coefisients, pada kolom B pada constant (a) adalah 28,142,
sedang nilai kinerja (b) adalah 0,319 sehingga persamaan / model regresi dapat
ditulis :

Y=a+hX

Y=28.142+0,319

\
\
R

akhimya hanya berkosentrasi pada pekerjaannya saja.

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam usaha
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja menurut (Torang, 2013, p.74:
Bangun, 2012, p.231). dalam (Astarina, 2018) adalah hasil pckerjaan yang dicapai

seseorang atau kelompok seperti standar hasil kerja, target yang ditentukan selama

periode tertentu yang berpedoman pada norma, standar operasional prosedur,




Setelah seluruh data yang diperoleh dalam penelitian diuraikan, maka tahap
selanjutnya akan dilakukan pembahasan data yang telah diuraikan tersebut.

Interpretasi data secara keseluruhan untuk masing-masing variabel dapat dilakukan

PAKAS s
. 5 f;._t' 4 !,w“l :" 4&
£\l
e ~ Ne -.\w\:\j‘—‘;....,:,—’,,’%

: //_".’-,‘,_-;‘:' A0
N k2

b) Pengaruh lama bekerja (X2) terhadap Kinerja (V)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa lama bekerja (X2)
terhadap kinerja (Y) memiliki pengaruh yang sangat kecil. Berarti lama
bekerja pegawai di Sekretariat Dacrah Kabupaten Bulukumba yang telah
memiliki masa kerja vang tergolong cukup lama, sangat kecil

pengaruhnya terhadap kinerja mercka,
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¢) Pengaruh Pengalaman Kerja (Xs) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengalaman kerja (X3)
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Bulukumba yang telah di tinjau dari aspek pangkat dan eselon yang
diberikan, kecil pengaruhnya terhadap kinerja mereka.
f) Pengaruh Golongan Jabatan (Xs) terhadap Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa golongan jabatan (Xe)
terhadap kinerja (Y) memiliki pengaruh yang kecil. Berarti pengalaman

kerja pegawai di Sekretariat Dacrah Kabupaten Bulukumba vang telah di

tinjau dari aspek pemberian kompensasi, kecil pengaruhnya terhadap




kinerja mereka,
g) Pengaruh Potensi yang Dimiliki (X7) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa potensi yang dimiliki
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Kabupaten Bulukumba yang telah di tinjau dari aspek penyelesaian
tugas, sangat kecil pengaruhnya terhadap kinerja mereka.
i) Pengaruh Kebutuhan yang Dipenuhi (X10) terhadap Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kebutuhan yang
dipebuhi (Xi0) terhadap kinerja (Y) memiliki pengaruh yang kecil.

Berarti kebutuhan vyang dipenuhi pegawai di Sekretariat Daerah
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Kabupaten Bulukumba yang telah di tinjau dari aspek tupoksi dan
tanggaung jawab, kecil pengaruhnya terhadap kinerja mereka.

b. Pengaruh Seeara Simultan Tambahan Pengahasilan Pegawai terhadap

Kinerja Aparatur Sipil Neg Sekretariat Dacrah Kabupaten

Bulukumba

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anas

Yalitoba pada tahun 2019 pengaruh TPP terhadap Kinerja Pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Sigi sebesar 79% itu terbilang cukup besar
karena di pengaruhi beberapa faktor sedangkan penclitian saya di Sckretariat
Daerah Kabupaten Bulukumba hanya sebesar 25,5% pengaruhnya kecil

terhadap Kinerja
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Pengaruh kebutuhan yang dipenuhi (Xo) terhadap kinerja (Y) tergolong
sangat keeil 11.7%, (10) Pengaruh kebutuhan yang dipenuhi (Xi0)
terhadap kinerja terhadap kinerja (Y) tergolong kecil 24.9%.
2. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana secara simultan dapat di
pengaruhi pengaruh tambahan penghasilan pegawai (X) terhadap kinerja
(Y) tergolong kecil 25.5%.
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B. Saran

Saran yang dirckomendasikan befdlasarkan kesimpulan hasil penelitian

yang positif terhadap instansi.
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A. Petunjuk Pengisian
I. Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini yang menurut Bapak/Ibu

dianggap benar.

dianggap benar,
3. Setiap pernyataan ha
Penilaian terdiri a

ffffffffff

No Pernyataan/Indikator SS | § | RR | TS | STS

1 | Indikator Lama bekerja

Masa kerja yang dimiliki telah memengaruhi
kinerja bapak/ibu




No Pernyataan/Indikator S8 S | RR | TS | 8STS

TPP yang diberikan sesuai dengan masa kerja
bapak/ibu

2 | Indikator pengalan

Tugas yang
kinetja bapakli X ANAA

‘l'an

kinerj

Pangkat v ! 4
bapak/ibu - N

Kompensasi *
Kinerja bapak/i SKAAN DF

4 | Indikator nsi yang dim

Keahlian yang dimiliki memengaruhi kinerja
bapak/ibu

Keterampilan yang  dimiliki memengaruhi
pemberian TPP pada bapak/ibu




No Pernyataan/Indikator

STS

5 | Indikator kebutuhan yang dipenuhi

berkualitas  baik
pemberian TPP

Hasil kerja bapak/ibu hasilkan dapat berkulitas
baik dipengaruhi oleh pemberian TPP

2 | Indikator Kunantitas

Keberhasilan  kegiatan  yang  bapak/ibu
laksanakan dipengaruhi oleh pemberian TPP




No Pernyataan/Indikator SS | S | RR | TS

STS

Jumlah atau pemasukan vang bapak/ibu
hasilkan dipengaruhi olch pemberian TPP

3 | Indikator efektivitas

Sumber daya
dipengaruhi gle! A A

4 |In v

Bapak/ibu dala ks
atau bimbi ()
TPP 0

2

Bapak/ibu  da
melakukan secara
dipengaruhi oleh |

5 | Indikator komitmen kerja

Rasa percaya diri bapak/ibu dalam bekerja
dipengaruhi oleh pemberian TPP

Bapak/ibu dalam bekerja sama dengan rekan
kerja dipengaruhi oleh pemberian TPP
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Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Variabel X (Tambahan Penghasilan Pegawai)

X1, X1.1
B X17 X18 X18 0 TP

X12 F

X13 Pea

X14

X15

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1B8 Pearson 696" 036 772 562 568 1 400" 571 650° 459" 859
Correlatio ' -
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TTP Pearson 625 152 801 656 695 .850° 639 723 626 635° 1

Correiat
n —

Sig. {2~ 000 272 000 000 000 000 000 000 (000 .00
N 54 54 54 54 54 54 54 54 ‘54 54 54

**. Correlation s significant at the 0.01 level (2-talled).
*. Correlation 1s significant at the 0.05 leve! (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja)
Correlations
Kinerj
Y8 Y8 Y10 aASN

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y8
Pearson 1 7BE 733 415 580 &3
Corralatio . 2




Sig (2- 000 000 000 000 OO0 000 OO0 000 000 000
tailed)

N 54 54 B4 54 54 54 54 54 54 54 54

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0,05 lavel (2-tailed),
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Lampiran 5 : Dokumentasi
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Bagiun Kevangan Sckretariat Daerah Kab. Bulukumba

i s
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Bagian PBJ Sekvetariat Daerah Kab. Bulukumba
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Bagian Huaum Sekrerariat Daerah Kab. Bulukumha

Bagian Humas dan Protekol Sekretariar Daerah Kab. Bulukumba
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Bagian Kesejahtraan Rakyat Sekvetariar Daeral Kab, Buliwkumba




Bagiun Organisasi Sekretariat Duerah Kab. Bulukumba
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Bagian [lmum Sekrerariat Dacrah Kab. Bulwkunha
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